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LANDASAN TEORI

Landasan teori merupakan penjelasan teoritis sebagai basis atau komparasi
analisis dalam melakukan penelitian. Pembahasan ditekankan pada penjabaran
disiplin keilmuan tertentu sesuai dengan bidang penelitian yang akan dilakukan.*
Berikut akan dijelaskan beberapa teori yang akan digunakan pada penelitian ini.
Teori konsep tenaga kerja, pasar kerja, pengangguran, pengangguran tenaga kerja
terdidik, pendidikan, teori lama menganggur, teori pencarian kerja, teori human
capital, pendapatan rumah tangga, hubungan pendapatan rumah tangga dengan
waktu tunggu, teori strategi kelangsungan hidup keluarga, keterampilan,
hubungan keterampilan dengan waktu tunggu, jumlah tanggungan keluarga,
hubungan jumlah tanggungan keluarga dengan waktu tunggu, jarak, hubungan
jarak dengan waktu tunggu.

A. Tenaga Kerja
Istilah employment dalam bahasa Inggris berasal dari kata to employ
yang berarti usaha memberikan pekerjaan atau sumber penghidupan. Kata
employment berarti keadaan orang yang sedang mempunyai pekerjaan.
Penggunaan istilah employment sehari-hari biasa dinyatakan dengan jumlah
orang dan yang dimaksudkan adalah sejumlah orang yang dalam pekerjaan

atau mempunyai pekerjaan. Pengertian ini memiliki dua unsur yaitu lapangan

!pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, Pedoman Penulisan Makalah, Proposal, Tesis, dan
Disertasi Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya (Surabaya: Pascasarjana UIN Sunan Ampel,
2015), 2.
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atau kesempatan kerja dan orang yang dipekerjakan atau yang melakukan
pekerjaan tersebut.?

Sumber Daya Manusia (SDM) atau human resources mengandung
dua pengertian. Pertama, SDM mengandung pengertian usaha kerja atau jasa
yang dapat diberikan dalam proses produksi. Kedua, SDM menyangkut
manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha
kerja. Mampu bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang
mempunyai nilai ekonomis, vyaitu bahwa kegiatan tersebut menghasilkan
barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Dengan kata lain,
orang dalam usia kerja tersebut dianggap mampu bekerja. Kelompok
penduduk dalam usia kerja tersebut tenaga kerja atau man power. Secara
singkat, tenaga kerja didefinisikan sebagai penduduk dalam usia kerja.?

Di Indonesia, pengertian tenaga kerja mulai sering digunakan. Tenaga
kerja meliputi angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Pembagian
angkatan kerja terdiri dari menganggur dan bekerja, sedangkan bukan
angkatan kerja meliputi penduduk yang bersekolah, mengurus rumah tangga
dan penerima pendapatan. Tiga golongan pada bukan angkatan kerja seperti
bersekolah, penerima pendapatan dan mengurus rumah tangga, walaupun
sedang tidak bekerja, mereka dianggap secara fisik mampu untuk bekerja dan

sewaktu-waktu dapat ikut bekerja.

2 Soeroto, Strategi Pembangunan dan Perencanaan Tenaga Kerja (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1983), 143.

® Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia (Jakarta: Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, 2001), 165.
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Tenaga kerja dipilah pula kedalam dua kelompok yaitu angkatan
kerja (labor force) dan bukan angkatan kerja. Yang termasuk angkatan
kerja adalah tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja yang bekerja,
atau mempunyai pekerjaan namun untuk sementara sedang tidak bekerja,
dan yang mencari pekerjaan. Sedangkan yang termasuk bukan tenaga kerja
(bukan termasuk angkatan kerja) ialah tenaga kerja atau penduduk dalam
usia kerja yang tidak bekerja, tidak mempunyai pekerjaan dan sedang tidak
mencari  pekerjaan, yakni orang-orang Yyang kegiatannya bersekolah
(pelajar, mahasiswa), mengurus rumah tangga, (yang dimaksud adalah ibu-
ibu rumah tangga yang bukan wanita karir), serta penerima pendapatan
tetapi bukan merupakan imbalan langsung atas jasa kerjanya seperti
pensiunan dan penderita cacat yang dependen.*

Angkatan kerja adalah penduduk yang berumur 15 tahun keatas
yang mampu terlibat dalam proses produksi. Yang digolongkan bekerja
yaitu mereka yang sudah aktif dalam kegiatannya yang menghasilkan
barang atau jasa atau mereka yang selama seminggu sebelum pencacahan
melakukan pekerjaan atau bekerja dengan maksud memperoleh penghasilan
selama paling sedikit 1 jam dalam seminggu yang lalu dan tidak boleh
terputus. Sedangkan pencari kerja (menganggur) adalah bagian dari
angkatan kerja yang sekarang ini tidak bekerja dan sedang aktif mencari

pekerjaan.’

* Dumairy, Perekonomian Indonesia (Jakarta: Erlangga, 1996), 188.
> Mulyadi Subri, Ekonomi Sumber Daya Manusia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 241.
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Bukan angkatan kerja yaitu tenaga kerja atau penduduk dalam
usia kerja yang tidak bekerja, tidak mempunyai pekerjaan dan sedang
tidak mencari pekerjaan, yakni orang-orang yang kegiatannya bersekolah
(mahasiswa), mengurus rumah tangga (maksudnya ibu-ibu yang bukan
wanita Karir), serta penerima pendapatan tapi bukan merupakan imbalan
langsung atas jasa kerjanya (pensiunan, penderita cacat yang dependen).®
Pasar Kerja

Pasar kerja adalah keseluruhan aktivitas dari pelaku-pelaku yang
mempertemukan pencari kerja dan lowongan pekerjaan. Pelaku-pelaku ini
terdiri dari pengusaha, pencari kerja, serta perantara atau pihak ketiga yang
memberikan kemudahan bagi pengusaha dan pencari kerja untuk saling
berhubungan. Menurut Payaman J. Simanjuntak, proses mempertemukan
pencari kerja dan lowongan kerja ternyata memerlukan waktu lama. Dalam
proses ini, baik pencari kerja maupun pengusaha dihadapkan pada suatu
kenyataan sebagai berikut:’

1. Pencari kerja mempunyai tingkat pendidikan, keterampilan, kemampuan
dan sikap pribadi yang berbeda. Di pihak lain setiap lowongan yang
tersedia mempunyai sifat pekerjaan yang berlainan. Pengusaha
memerlukan pekerjaan dengan pendidikan, ketrampilan, kemampuan,
bahkan mungkin dengan sikap pribadi yang berbeda. Tidak semua

pelamar akan cocok untuk satu lowongan tertentu, dengan demikian

® Dumairy, Perekonomian Indonesia (Jakarta: Erlangga, 1996), 195.
’ Payaman J. Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia (Jakarta: FE-UI, 1985),

145.
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tidak semua pelamar mampu dan dapat diterima untuk satu lowongan
tertentu.

2. Setiap pengusaha atau unit usaha menghadapi lingkungan yang berbeda
seperti output, input, manajemen, teknologi, lokasi, pasar sehingga
mempunyai kemampuan berbeda dalam memberikan tingkat upah,
jaminan sosial dan lingkungan pekerjaan. Di pihak lain, pencari kerja
mempunyai produktivitas yang berbeda dan harapan-harapan mengenai
tingkat upah dan lingkungan pekerjaan. Oleh sebab itu tidak semua
pencari kerja bersedia menerima pekerjaan dengan tingkat upah yang
berlaku di suatu perusahaan, sebaliknya tidak semua pengusaha mampu
serta bersedia memperkerjakan seorang pelamar dengan tingkat upah dan
harapan yang dikemukakan oleh pelamar tersebut.

3. Baik pengusaha maupun pencari kerja sama-sama mempunyai informasi
yang terbatas mengenai hal-hal yang dikemukakan dalam butir (1) dan (2).
Sekian banyak pelamar, pengusaha biasanya menggunakan waktu yang
cukup lama melakukan seleksi guna mengetahui calon yang paling tepat
untuk mengisi lowongan yang ada.

C. Pengangguran
Umumnya kriteria yang digunakan untuk membandingkan performa
ekonomi disuatu negara dalam kondisi umum pada pasar tenaga kerja, adalah
tingginya tingkat pengangguran. Secara umum, pengangguran didefinisikan
sebagai suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong dalam kategori

angkatan kerja (labor force) tidak memiliki pekerjaan dan secara aktif
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sedang mencari pekerjaan. Seseorang yang tidak bekerja, tetapi secara aktif
mencari pekerjaan tidak dapat digolongkan sebagai penganggur. Untuk
mengukur pengangguran didalam suatu negara biasanya digunakan apa
yang dinamakan tingkat pengangguran (unemployement rate), yaitu jumlah
penganggur dinyatakan sebagai presentase dari total angkatan kerja (labor
force).?

Menurut Edy Priyono menganggur hanya dapat dilakukan oleh orang
yang punya tabungan atau transfer dari orang lain untuk mempertahankan
hidupnya.® Menurut Bellante dan Jackson, dilihat dari sebab-sebab timbulnya,
pengangguran dapat dibedakan ke dalam beberapa jenis sebagai berikut.'

1. Pengangguran Friksional

Pengangguran friksional adalah pengangguran yang terjadi
karena kesulitan temporer dalam mempertemukan pencari kerja dan
lowongan kerja yang ada. Kesulitan temporer ini dapat berbentuk
sekedar waktu yang diperlukan selama prosedur pelamaran dan seleksi,
atau terjadi karena faktor jarak atau kurangnya informasi. Pengangguran
friksional dapat pula terjadi karena kurangnya mobilitas pencari kerja
dimana lowongan pekerjaan justru terdapat bukan di sekitar tempat

tinggal si pencari kerja.

8 Alenka Kavler, “Cox Regression Models for Unemployment Duration in Romania, Austria,
Slovenia, Croatia dan Macedonia”, dalam Romania Journal of Economic Forecasting, (2009), 81-
104.

o Edy Priyono, “Situasi Ketenagakerjaan Indonesia dan Tinjauan Kritis terhadap Kebijakan Upah
Minimum”, dalam Jurnal Analisis Sosial (2002), 12.

10 Bellante, Don dan Jackson, Mark, Ekonomi Ketenagakerjaan (Jakarta: Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, 1990), 127.
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Bentuk ketiga pengangguran friksional terjadi karena pencari
kerja tidak mengetahui dimana adanya lowongan pekerjaan dan demikian
juga pengusaha tidak mengetahui dimana tersedianya tenaga-tenaga yang
sesuai.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengangguran
friksional yaitu pengangguran yang terjadi karena kesulitan temporer
dalam mempertemukan pencari kerja dan lowongan kerja yang ada.
Mereka berada dalam keadaan menganggur karena informasi yang kurang
sempurna dan biayanya mahal untuk memperolehnya. Disebut juga
pengangguran normal.

. Pengangguran Struktural

Pengangguran stuktural terjadi karena perubahan dalam struktur
atau komposisi perekonomian. Perubahan dalam keterampilan tenaga
kerja yang dibutuhkan sedangkan pihak pencari kerja tidak mampu
menyesuikan diri dengan keterampilan baru tersebut.

Bentuk pengangguran struktural yang lain adalah terjadinya
pengurangan pekerja akibat penggunaan alat-alat dan teknologi maju.
Pengangguran sebagai akibat perubahan struktur perekonomian pada
dasarnya memerlukan tambahan latihan untuk memperoleh keterampilan
baru yang sesuai dengan permintaan dan teknologi baru.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengangguran
struktural adalah pengangguran yang terjadi karena terdapat lowongan

pekerjaan tetapi membutuhkan keahlian yang berbeda dari pada yang
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dimiliki penganggur atau lowongan pekerjaan berada dalam kawasan
geografis lain dari lokasi tempat tinggal penganggur.
3. Pengangguran Siklikal

Pengangguran yang terjadi sebagai akibat dari ketidakcukupan
pada permintaan agregat untuk menyediakan lapangan pekerjaan bagi
para pencari kerja. Pengangguran siklikal ini diukur karena tidak
adanya kecukupan pada lapangan kerja yang tersedia. Pengangguran ini
sangat terkait dengan perubahan pada siklus kegiatan ekonomi.

Jenis-jenis pengangguran tersebut dikarenakan para pengangguran
tidak melakukan pekerjaan yang bersifat mencari nafkah pada waktu
mereka menganggur atau benar-benar tidak melakukan sesuatu kerja
dalam keadaan menganggur.™*

Namun ada jenis pengangguran Yyang terjadi dimana pekerja
melakukan pekerjaan untuk memperoleh pendapatan, akan tetapi
pekerjaan tersebut sifatnya tidak menambah tingkat produksi yang
dicapai atau dilakukan dalam waktu yang cukup singkat. Jenis-jenis
pengangguran ini seringkali dijumpai di negara-negara berkembang,
antara lain vyaitu Pengangguran tersembunyi dapat terjadi apabila
penambahan pada tenaga kerja yang dilakukan tidak menghasilkan
penambahan yang berarti pada tingkat produksi. Pengangguran musiman
seringkali muncul pada waktu-waktu tertentu pada satu tahun, biasanya

terjadi berkaitan dengan perubahan musim pada suatu wilayah.

! Sadono Sukirno, Pengantar Teori Ekonomi Makro (Jakarta: Raja Grafindo, 1994), 32.



26

Pengangguran Setengah Menganggur ini terjadi sebagai akibat dari
adanya peningkatan jumlah penduduk sehingga tenaga kerja yang ada
akan berupaya untuk mencari pekerjaan meskipun dengan waktu yang
lebih sedikit."?

Menurut Nanga, dampak pengangguran yang terjadi di dalam suatu
perekonomian dapat membawa dampak atau akibat buruk, baik terhadap
perekonomian maupun individu dan masyarakat seperti.™
1. Dampak Pengangguran terhadap Perekonomian

a. Pengangguran dapat menyebabkan ~masyarakat tidak dapat
memaksimumkan tingkat kesejahteraan yang mungkin dicapainya.
Pengangguran menyebabkan output aktual yang dicapai lebih rendah
atau berada dibawah output potensial. Keadaan ini berarti tingkat
kemakmuran masyarakat yang dicapai adalah lebih rendah dari tingkat
yang mungkin akan dicapainya.

b. Pengangguran menyebabkan pendapatan pajak pemerintah berkurang.
Pengangguran yang disebabkan oleh rendahnya tingkat kegiatan
ekonomi, pada gilirannya akan menyebabkan pendapatan pajak yang
mungkin diperoleh pemerintah akan menjadi semakin sedikit.

c. Pengangguran yang tinggi akan menghambat, dalam arti tidak akan
menggalakkan pertumbuhan ekonomi. Pengangguran menimbulkan

dua akibat buruk kepada kegiatan sektor swasta.

12 H

Ibid., 41.
13 Muana Nanga, Makro Ekonomi, Teori, Masalah dan kebijakan ( Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), 231.
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2. Dampak Pengangguran terhadap Individu dan Masyarakat

a. Pengangguran menyebabkan kehilangan mata pencaharian dan
pendapatan. Negara-negara maju, para penganggur memperoleh
tunjangan (bantuan keuangan) dari badan asuransi pengangguran, dan
olen sebab itu, mereka masih mempunyai pendapatan untuk
membiayai kehidupannya dan keluarganya.

b. Pengangguran dapat menyebabkan kehilangan atau berkurangnya
keterampilan. Keterampilan dalam mengerjakan suatu pekerjaan hanya
dapat dipertahankan apabila keterampilan tersebut digunakan dalam
praktek. Pengangguran dalam kurun waktu yang lama akan
menyebabkan tingkat keterampilan (skills) pekerja menjadi semakin
merosot.

c. Pengangguran dapat pula menimbulkan ketidakstabilan sosial dan
politik. Kegiatan ekonomi yang lesu dan pengangguran yang tinggi
dapat menimbulkan rasa tidak puas masyarakat kepada pemerintah
yang berkuasa.

D. Pengangguran Tenaga Kerja Terdidik
Pengangguran tenaga kerja terdidik di negara sedang berkembang
umumnya mengelompokkan pada golongan wusia muda dan yang
berpendidikan. Ada kecenderungan pengangguran lebih terpusat di kota
daripada di desa. Kelompok pengangguran ini kebanyakan adalah tenaga
kerja yang baru menyelesaikan pendidikan dan sedang menunggu untuk

mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan aspirasi mereka. Selama



28

menunggu pekerjaan yang diinginkan, biaya mereka ditanggung oleh keluarga
yang relatif mampu. Ini mengisyaratkan bahwa masalah pengangguran di
negara sedang berkembang kurang berkaitan dengan kemiskinan.**
Pengangguran tenaga kerja terdidik akan lebih terlihat terutama dari
kelompok usia muda yang baru lulus dari tingkat pendidikannya serta
mencari kerja untuk pertama kalinya. Menurut Sheenan, dalam tulisan
Sutomo dkk, bahwa tingkat pengangguran kelompok muda yang relatif
tinggi dibandingkan dengan tingkat pengangguran penduduk disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu:*
1. Faktor Struktural

a. Kurangnya keterampilan kelompok muda di banding kelompok yang
lebih matang.

b. Ketimpangan atau kendala geografis dan kelangkaan informasi
yang menghambat pasar tenaga kerja.

c. Faktor usia ketika meninggalkan sekolah, biasanya meninggalkan
sekolah pada usia lebih awal mengalami tingkat pengagguran yang
lebih tinggi.

2. Faktor non struktural

a. Kenaikan tingkat upah buruh yang mendorong majikan untuk
memutuskan hubungan kerja atau tidak menerima pegawai baru.

b. Meningkatnya partisipasi perempuan termasuk mereka yang

berstatus kawin ke dalam angkatan kerja.

1 Tadjuddin Noer Effendi, Sumber Daya Manusia, Peluang Kerja, dan Kemiskinan (Jakarta: Tiara
Wacana, 1995), 93.
!> Sutomo, Perkembangan Pemikiran Ekonomi (Jakarta: LP3ES, 1999), 136.
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c. Persepsi pemuda terhadap pekerjaan yang tersedia antara lain
tentang tingkat upah yang rendah, persepsi karir maupun lingkungan
kerjanya.

Kecenderungan meningkatnya angka pengangguran tenaga Kkerja
terdidik disebabkan bahwa semakin tinggi pendidikan akan semakin
tinggi pula aspirasinya untuk mendapatkan kedudukan atau kesempatan
kerja yang lebih sesuai.*®

Menurut Elwin Tobing, meningkatnya pengangguran tenaga Kerja
terdidik yaitu:*’

1. Ketidakcocokan antara karakteristik lulusan baru yang memasuki dunia
kerja dengan kesempatan kerja yang tersedia.

2. Semakin terdidik seseorang, maka semakin besar harapannya pada jenis
pekerjaan yangn aman, dengan demikian angkatan kerja terdidik lebih
suka memilih menganggur daripada mendapat pekerjaan yang tidak sesuai
dengan keinginan mereka.

3. Terbatasnya daya serap tenaga kerja sektor formal sementara angkatan
kerja terdidik cendurungmemasuki sektor formal yang kurang beresiko.

4. Belum efisiensinya fungsi pasar tenaga kerja.

E. Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting dalam

pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan tidak hanya menambah

cara-cara melaksanakan kerja yang baik dan juga dapat mengambil

' Ibid., 140.
7 Elwin Tobing, Pengangguran Tenaga Terdidik (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 43.
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keputusan dalam pekerjaan atau dengan kata lain pendidikan memberikan
pengetahuan bukan saja yang langsung dengan pelaksanaan tugas akan tetapi
juga merupakan landasan untuk pengembangan diri serta kemampuan
memanfaatkan semua sarana dan prasarana yang ada di sekitar Kkita untuk
kelancaran pelaksanaan tugas. Semakin tinggi tamatan pendidikan seseorang,
maka semakin tinggi pula kemampuan dan kesempatan untuk bekerja.

Pendidikan di Indonesia terdiri atas dua bagian, pendidikan formal
dan pendidikan informal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang
dilaksanakan secara resmi dan pelajarannya berdasarkan pada kurikulum
tertentu yang sudah ditetapkan oleh pemerintah, seperti SD, SLTP, SMU
dan Perguruan Tinggi. Sedangkan pendidikan informal adalah pendidikan
yang dilaksanakan melalui Kkursus-kursus, seperti kursus bahasa Inggris,
komputer, akutansi dan lain-lain. Di dalam proposal ini, penulis lebih
menitikberatkan pada pendidikan formal khususnya pendidikan SMU dan
Perguruan Tinggi keatas.

Peranan pendidikan formal untuk meningkatkan keterampilan sudah
diakui oleh semua negara. Pendidikan formal tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi pekerja untuk kepentingan
pembangunan, tetapi pendidikan formal juga bisa memberikan nilai-nilai,
cita-cita, sikap dan aspirasi langsung atau tidak langsung berkaitan

dengan kepentingan pembangunan.*®

'8 Michael Todaro, Pembangunan Ekonomi di Dunia Kerja (Jakarta: Erlangga, 2000), 88.
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Dalam konsep ketenagakerjaan fungsi pendidikan memiliki dua
dimensi penting yaitu dimensi kuantitatif yang meliputi kemampuan
intuisi  pendidikan sebagai pemasok tenaga kerja terdidik atau untuk
mengisi lowongan kerja yang tersedia, dan dimensi kualitatif yaitu
penghasil tenaga kerja terdidik yang selanjutnya dapat dibentuk menjadi
tenaga kerja penggerak pembangunan.*®

Sistem pendidikan yang mampu melahirkan sumber daya
manusia Yyang berkualitas sangat diperlukan dalam proses pembangunan
nasional. Jika sistem pendidikan nasional tidak mampu melahirkan
sumber daya manusia Yyang berkualitas, bukannya tidak mungkin
pemenuhan terhadap kebutuhan tersebut justru diisi oleh tenaga kerja asing.
Bahaya yang mungkin timbul jika mengenyampingkan aspek pendidikan
adalah akan semakin banyaknya tenaga kerja asing yang menempati
bidang-bidang yang tidak dapat diisi oleh tenaga kerja dalam negeri.

F. Lama Menganggur dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Menurut Tjiptoherijanto, lama menganggur berarti menunggu
seseorang angkatan kerja untuk memperoleh pekerjaan. Penelitian mengenai
lama menganggur yang digunakan adalah lama menganggur secara terbuka,
yaitu waktu menunggu seseorang penganggur terbuka untuk memperoleh

pekerjaan. Jangka waktu menunggu untuk memperoleh pekerjaan bagi

19 Aris Ananta, Liberalisasi Ekspor dan Impor Tenaga Kerja Suatu Pemikiran Awal (Yogyakarta:
Pusat Penelitian Kependudukan UGM, 1996), 43.
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seseorang dapat dipergunakan sebagai indikator kasar mengenai tingkat
kekurangan tenaga kerja di bidang tertentu. °

Lama masa tunggu atau lama menganggur itu juga bervariasi menurut
tingkat pendidikan. Terdapat kecenderungan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan angkatan kerja semakin lama masa tunggunya. Lamanya masa
tunggu atau lama menganggur angkatan kerja yang memiliki tingkat
pendidikan yang tinggi juga disebabkan karena tingginya reservation
wage (upah) yang ditargetkan.

Menurut Tjiptoherijanto ada faktor lain yang berpengaruh terhadap
lama menganggur seseorang pencari kerja, pengalaman kerja, umur, jarak,
status perkawinan, pendidikan, keterampilan, tanggungan rumah tangga,
status migran, pendapatan rumah tangga dan jenis pekerjaan.*

Penelitian ini mengambil faktor pendidikan, keterampilan, tanggungan
rumah tangga, pendapatan rumah tangga, dan jarak, untuk mengukur apakah
ada pengaruh yang signifikan terhadap waktu tunggu atau lama menganggur
alumni dalam mencari pekerjaan.

G. Teori Pencarian Kerja (Job Search Theory)

Menurut Ehrenberg dan Smith, teori keputusan untuk bekerja atau

mencari pekerjaan pada akhirnya menjadi sebuah keputusan untuk

menghabiskan waktu luang. Salah satu cara yang dipergunakan untuk

2 priyono Tjiptoherijanto, Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, 1989), 67.
2! 1bid., 75.
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menghabiskan waktu yang tersedia adalah melakukan kegiatan yang
menyenangkan di waktu luang, salah satu caranya adalah dengan bekerja.??

Pencari kerja akan mengakhiri proses mencari kerja pada saat
tambahan biaya (marginal cost) dari tambahan satu tawaran kerja tepat sama
dengan tambahan imbalan (marginal return) dari tawaran kerja tersebut.
Pencari kerja menghadapi ketidakpastian tentang tingkat upah serta berbagai
sistem imbalan jasa yang ditawarkan oleh beberapa lowongan pekerjaan.
Kalaupun informasi tentang hal ini ada, tetapi biaya untuk memperolehnya
mahal. Dengan informasi yang sempurna, seseorang akan mengetahui
perusahaan mana yang akan menawarkan upah yang lebih baik, dan
proses kerja menjadi tidak perlu dilakukan. Karena hal tersebut tidak
akan terjadi, seseorang akan menganggur dalam waktu tertentu untuk
mencari pekerjaan yang terbaik.

H. Teori Human Capial

Asumsi dasar teori human capital adalah bahwa seseorang dapat
meningkatkan penghasilannya melalui peningkatan pendidikan. Setiap
tambahan satu tahun sekolah berarti, di satu pihak, meningkatkan kemampuan
kerja dan tingkat penghasilan seseorang, akan tetapi di pihak lain menunda
penerimaan penghasilan selama satu tahun untuk mengikuti sekolah tersebut
dan berharap untuk meningkatkan penghasilan dengan peningkatan

pendidikan.?®

%2 Ronald G Ehrenberg and Robert S. Smith, Modern Labor Economics Theory and Public Policy
(London: Scott, Foresman and Company, 1987), 119.
% bid., 149.
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Menurut Ace Suryadi, pendidikan memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi karena pendidikan berperan dalam meningkatkan
produktivitas tenaga kerja.** Teori ini menganggap pertumbuhan masyarakat
ditentukan oleh produktivitas perorangan. Jika setiap orang memiliki
penghasilan yang lebih tinggi karena pendidikannya lebih tinggi, maka
pertumbuhan ekonomi masyarakat dapat ditunjang. Teori human capital
menganggap pendidikan formal merupakan suatu investasi, baik bagi individu
maupun masyarakat.

Dalam hubungan dengan kesempatan kerja untuk memperoleh
pekerjaan yang lebih terbuka bagi mereka yang mempunyai tingkat
pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini karena pada umumnya tingkat
kelangkaan dari lulusan pendidikan yang lebih tinggi juga lebih akurat,
sehingga tingkat persaingannya untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai
juga lebih longgar.

Kesempatan kerja bagi lulusan pendidikan tinggi lebih terbuka,
sehingga secara teoritis tingkat pengangguran pada kelompok ini cenderung
lebih kecil dibanding kelompok yang berpendidikan lebih rendah, namun
demikian kesempatan kerja itu akan menyempit dengan meningkatnya
jumlah lulusan lulusan pendidikan tinggi. Tingkat pendidikan juga
mempengaruhi tingkat pendapatan, mereka yang mempunyai pendidikan lebih
tinggi cenderung memperoleh pendapatan yang tinggi pula. Pada dasarnya

pendapatan yang lebih tinggi dari mereka yang berpendidikan tinggi

24 Ace Suryadi, Analisis Kebijakan Pendidikan (Bandung: Remaja Roesda Karya, 1994), 85.
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bukanlah hasil langsung dari investasi yang lebih mahal pada pendidikan
mereka yang lebih tinggi, melainkan dari sesuatu yang komplek.
I. Pendapatan Rumah Tangga

Menurut Afrida, Pendapatan rumah tangga adalah penghasilan dari
seluruh anggota keluarga yang disambungkan untuk memenuhi kebutuhan
bersama ataupun perorangan dalah rumah tangga.”® Sedangkan menurut
Junandar (2004:147) pendapatan rumah tangga adalah pendapatan/penghasilan
yang diterima oleh rumah tangga bersangkutan baik yang berasal dari
pendapatan kepala rumah tangga maupun pendapatan anggota-anggota rumah
tangga. Berdasarkan defenisi pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
pendapatan rumah tangga adalah pendapatan yang diperoleh dari seluruh
anggota rumah tangga keluarga baik yang berasal dari kepala keluarga atau
seluruh anggota keluarga.

J. Hubungan Pendapatan Rumah Tangga dengan Waktu Tunggu

Pendapatan sangat penting peranannya dalam meningkatkan kualitas
penduduk. Mengingat sebagian besar pelayanan yang diminta oleh masyarakat
harus dibayar. Salah satunya adalah kesempatan dalam mengenyam jenjang
pendidikan. Bila satu keluarga telah mampu menyekolahkan anaknya
beberapa tahun di perguruan tinggi, biasanya keluarga tersebut juga mampu
membiayai anaknya menganggur selama satu sampai dua tahun lagi dalam
proses mencari pekerjaan yang lebih baik. Apabila dilihat dari pernyataan

tersebut dapat dikatakan bahwa keluarga berpenghasilan besar relatif terhadap

2 Afrida, Ekonomi Sumber Daya Manusia (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 225.
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biaya hidup cenderung memperkecil jumlah anggota keluarga untuk bekerja,
sehingga tingkat partisipasi kerja cenderung relatif rendah.?® Dapat
disimpulkan bahwa semakin besar pendapatan rumah tangga suatu keluarga,
maka lama menganggur atau waktu tunggu lulusan perguruan tinggi tersebut
semakin lama. Dapat ditarik sebuah korelasi bahwa terdapat hubungan
yang positif antara pendapatan rumah tangga dan waktu tunggu.

K. Teori Strategi Kelangsungan Hidup Keluarga (Household Survival
Strategy)

Menurut Eboiyehi, Teori Harbinson yang dikenal dengan teori strategi
kelangsungan hidup keluarga (household survival strategy) bahwa
masyarakat menghadapi perubahan situasi ekonomi yang semakin buruk
sehingga pendapatan keluarga dan tingkat kesejahteraan menurun. Salah
satu upaya untuk beradaptasi dalam situasi ini adalah mengarahkan seluruh
sumber daya yang dimiliki termasuk mengikutsertakan anggota keluarga
dalam kegiatan ekonomi.?” Menurut Ehrenberg dan Smith keluarga
menjadi dasar yang paling penting untuk membuat keputusan didalam
kehidupan sosial, dan keputusan penting lainnya yang berfokus pada
pola konsumsi dan penawaran tenaga kerja yang dibuat dalam konteks

keluarga.?

% payaman Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia (Jakarta: Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 1985), 108.

%" Friday Asiazobor Eboiyehi, “Our Lives are in Your Hands ”, Dalam International Journal of
Humanities and Social Science, 292-302.

?Ronald G Ehrenberg and Robert S. Smith, Modern Labor Economics Theory and Public Policy
(London: Scott, Foresman and Company, 1987), 98.
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L. Keterampilan (Skill)

Menurut Dunnette, keterampilan adalah kapasitas yang dibutuhkan
untuk melaksanakan beberapa tugas atau pekerjaan yang merupakan
pengembangan dari hasil training dan pengalaman yang didapat.?®
Keterampilan atau skill tambahan biasanya sangat membantu seseorang dalam
mendapatkan pekerjaan. Dari adanya keterampilan yang dimiliki membuat
seorang pencari kerja memiliki nilai tambah dalam dunia kerja. Adanya skill
tambahan yang dimiliki pencari kerja yang didapat dari mengikuti kursus atau
pelatihan-pelatihan tertentu sesuai dengan bidang yang ditekuni. Semakin
banyak skill yang dimiliki maka semakin mudah seseorang memasuki dunia
kerja, sebaliknya semakin sedikit seseorang memiliki kemampuan tambahan
maka semakin sulitnya seseorang dapat diterima di dalam dunia Kerja.
Diperkirakan bahwa dengan semakin banyak keterampilan yang dimiliki,
pencari kerja lebih sanggup untuk mendapat pekerjaan yang sesuai, selain itu
keterampilan yang dimiliki menggambarkan pengetahuan pasar kerja.

. Hubungan Keterampilan dengan Waktu Tunggu

Diasumsikan bahwa dengan keterampilan yang dimiliki pencari kerja
lebih sanggup untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan
yang didapat. Selain itu keterampilan yang dimiliki menggambarkan
pengetahuan para pekerja terhadap pasar kerja yang akan dituju. Dengan
memiliki keterampilan yang didukung dengan pendidikan yang tinggi, maka

tenaga kerja akan mempunyai lebih banyak kesempatan untuk mendapatkan

% Dunnette, Keterampilan Mengaktifkan Siswa (Jakarta: Kencana Prenada Media, 1976), 138.
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suatu pekerjaan. Jadi, ada pengaruh yang negatif antara keterampilan yang
dimiliki dengan lama menganggur atau waktu tunggu.
N. Jumlah Tanggungan Keluarga
Menurut Vivi Silvia, besarnya angkatan kerja dapat dipengaruhi
olen komposisi demografi penduduk dan bagaimana Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja yang relatif tinggi dengan jumlah usia kerja yang besar akan
mengakibatkan jumlah angkatan kerja yang tinggi. Dari komposisi penduduk
tersebut, maka yang termasuk kedalam jumlah tanggungan rumah tangga
adalah penduduk yang tidak termasuk dalam angkatan kerja, karena pada
umumnya penduduk tersebut belum dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
sendiri sehingga membutuhkan tanggungan orang lain.®
O. Hubungan Tanggungan Keluarga dengan Waktu Tunggu
Tanggungan keluarga merupakan salah satu alasan utama bagi para
pencari kerja untuk memperoleh penghasilan. Besarnya jumlah tanggungan
keluarga merupakan faktor yang mempengaruhi kemauan untuk mencari
suatu pekerjaan. Semakin banyak responden mempunyai tanggungan, maka
semakin tinggi jumlah pencari kerja yang ingin mendapatkan pekerjaan, serta
semakin rendah pula keinginan seseorang untuk menyia-nyiakan perkerjaan yang
ada sehingga lama menganggurpun semakin kecil. Jadi, terdapat hubungan yang

negatif antara jumlah tanggungan dengan lama menganggur atau waktu tunggu.

% Vivi Silvia, “Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Wanita
di Provinsi Aceh”, dalam Jurnal Ekonomi dan Bisnis (2009), 91.
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P. Jarak

Perpindahan penduduk dianggap sebagai sebuah proses alamiah yang
akan menyalurkan surplus tenaga kerja di daerah yang jaraknya jauh
dengan akses informasi tentang lowongan pekerjaan ke daerah yang memiliki
akses yang baik tentang informasi lowongan pekerjaan. Menurut Todaro, hal
ini  dipandang proses positif secara sosial, karena kemungkinan
berlangsungnya suatu pergeseran sumber daya manusia dari tempat yang
produk marjinal sosialnya nol ke lokasi lain yang produk marjinalnya
tidak hanya positif tetapi juga terus meningkat sehubungan dengan adanya
akumulasi modal dan kemajuan teknologi.*! Menurut Mulyadi, adanya proses
tersebut menyebabkan lahirnya mobilitas penduduk berdasarkan jenis
pekerjaan dan memilih daerah-daerah umum yang mampu menyediakan cukup
lapangan kerja walaupun para pencari kerja harus menempuh jarak tempuh
yang jauh sekalipun dari tempat tinggalnya untuk mendapatkan pekerjaan
yang diinginkan.*?

Semakin maju suatu wilayah, akan semakin menarik bagi para
pendatang yang memberikan kontribusi positif bagi peningkatan aksesibilitas
sosial ekonomi, sebaliknya semakin tertinggal suatu daerah dalam aspek
ekonomi dapat dijadikan salah satu pendorong bagi seseorang untuk pindah
atau mencari peluang kerja ke daerah lain dengan jarak tempuh yang berbeda-
beda, sehingga ide dasar dari The Human Capital Model ini adalah keputusan

seseorang untuk melakukan perpindahan dari suatu daerah yang jaraknya jauh

3! Michael Todaro, Pembangunan Ekonomi di Dunia Kerja (Jakarta: Erlangga, 2000), 45.
%2'S. Mulyadi, Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif Pembangunan (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2003), 76.
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dari perkotaan dengan daerah yang jaraknya lebih dekat menuju akses
ekonomi maupun sosial yang merupakan respon dari harapan untuk
memperoleh kesempatan kerja dan pendapatan yang baik.
Q. Hubungan Jarak dengan Waktu Tunggu

Jarak yang ditempuh untuk mendapatkan pekerjaan merupakan suatu
proses yang secara selektif mempengaruhi setiap individu dengan ciri-ciri
ekonomi, sosial, pendidikan, dan demografi tertentu, maka segenap
pengaruhnya secara relatif terhadap faktor-faktor ekonomi dan non ekonomi
dari masing-masing individu tertentu akan bervariasi. Hal ini dapat dikatakan
bahwa semakin dekat akses atau jarak yang diperlukan untuk mendapatkan
informasi  sebanyak-banyaknya yang diberikan di suatu wilayah maka
lama menganggur seseorang juga akan semakin sedikit pula. Hal ini
dikarenakan pencari kerja akan mencari pekerjaan di suatu daerah yang
mampu menyediakan peluang ekonomi yang lebih baik terkait dengan
peningkatan kualitas hidup seseorang baik dari segi pendapatan, fasilitas
kesehatan dan sosial- ekonomi lainnya. * Selain itu biasanya para pencari
kerja yang jarak mencari kerjanya jauh dengan tempat tinggal biasanya
mengandalkan semua jaringan sosial untuk mencari kerja. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh positif antara jarak dengan lama

menganggur atau waktu tunggu.

%% paul Frijters, “ Michael A.Shields and Stephen Wheatley Price”, dalam The Economic Journal
(Comparing the Success of Native and Immigrant Job Search in The UK, 2005), 24-25.



